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RINGKASAN

Intan Nur Rahmadani — L 131 21 297, Pengembangan Agroferesty
Berbasis Masyarakat Di Desa Watutau Kecamatan Lore Peore Kabupaten
Poso, dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Golar, S.Hut.,M.Si., M..LKom. dan Ir.Arman
Maiwa,S.hut.,M.P.

Agroforestri menjadi solusi berkelanjutan untuk degradasi lahan dan
peningkatan kesejahteraan petani di Desa Watutau, Lore Peore, Poso. Adanya
penemuan pengembangan agroforestry berbasis masyarakat diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi kelompok tani dalam bentuk kegiatan evaluasi dan
penyusunan strategi pengembangan berbasis kondisi eksisting serta perspektif
masyarakat, dengan fokus pada faktor sosial-ekonomi, kelembagaan, lingkungan,
dan budaya.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai dengan Maret
2025 di Desa Watutau Kecamatan Lore Peore kabupaten Poso. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data yang digunakan adalah
pengumpulan hasil wawancara dari masyarakat melalui pertanyaan yang diajukan
oleh peneliti dalam kuisioner. Sampel dalam penelitian ini adalah ketua kelompok
tani yang lebih memahami mengenai sistem agroforesty yang ada di Desa Watutau
Kecamatan Lore Peore. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling

Dari Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa partisipasi kelompok
tani tergolong baik didukung fasilitas pemerintah, namun terhambat inaktivitas
sebagian anggota. Strategi difokuskan pada: (1) optimalisasi peran kelompok tani,
pemanfaatan peluang perluasan lahan dan diversifikasi tanaman, serta (2)
penetapan target terukur produktivitas dan kesadaran lingkungan. Penelitian ini
menyediakan kerangka strategis bagi pengelola program agroforestri berbasis

partisipasi.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Agroforestry telah muncul sebagai solusi yang menjanjikan dalam upaya
pengelolaan lahan berkelanjutan di Indonesia. Sistem ini mengintegrasikan
tanaman pertanian dengan pohon dan komponen kehutanan lainnya, menawarkan
pendekatan holistik untuk meningkatkan produktivitas lahan sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan dan kesetabilan sosial dan ekonomi masyarakat (Golar, et
al., 2021). Di tengah tantangan deforestasi dan degradasi lahan yang dihadapi
Indonesia, relevansi agroforestry semakin meningkat, sebagaimana ditunjukkan
oleh penelitian (Jumiyati et al., 2018; Quinion et al., 2010).

Keberhasilan program agroforestry, bagaimanapun tidak dapat dipisahkan
dari partisipasi aktif masyarakat lokal, terutama kelompok tani sebagai faktor
utama di lapangan. Partisipasi ini meliputi berbagai aspek, mulai dari perencanaan,
implementasi, pemeliharaan, hingga evaluasi program. Tingkat partisipasi yang
tinggi tidak hanya menjamin keberlanjutan program, tetapijuga meningkatkan rasa
kepemilikan masyarakat terhadap sumber daya alam di sekitar mereka, yang pada
gilirannya dapat mendorong pengelolaan yang lebih bertanggung jawab (Golar, et
al., 2021).

Berbagai penelitian terdahulu telah mengidentifikasi beragam faktor yang
mempengaruhi partisipasi kelompok tani dalam program agroforestry. Faktor-
faktor ini mencakup aspek sosial-ekonomi seperti tingkat pendidikan, pengalaman

bertani, dan pendapatan; faktor kelembagaan seperti kekuatan organisasi kelompok

12



13

tani dan dukungan pemerintah; faktor lingkungan seperti kondisi lahan dan
ketersediaan sumber daya alam; serta faktor budaya termasuk nilai-nilai lokal dan
kearifan tradisional. Pemahaman mendalam tentang faktor-faktorini sangat penting
untuk merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan partisipasi kelompok
tani (Almanza-Alcalde et al., 2022; Amenu et al., 2022).

Sulawesi Tengah, khususnya di Kecamatan Lore Peore, Kabupaten Poso,
program agroforestry telah diperkenalkan sebagai upaya untuk mengatasi
permasalahan degradasilahan dan meningkatkan kesejahteraan petani. Wilayah ini
memiliki potensi besar untuk pengembangan agroforestry karena kondisi geografis
dan iklimnya yang mendukung. Di antara desa-desa di kecamatan ini, Desa
Watutau muncul sebagai lokasi yang menarik untuk penelitian mendalam tentang
partisipasi kelompok tani dalam program agroforestry. (Maulita et al., 2025)

Beberapa alasan yang mendasari perlunya pengembangan program
agroforestry berbasis masyarakat padawilayah Desa Watutau, diantaranya: 1) desa
ini telah menerapkan program agroforestry beberapa tahun terakhir ini, sehingga
baik untuk dijadikan objek evaluasi; 2) keberadaan beberapa kelompok tani aktif di
desa ini memungkinkan analisis komparatif yang baik; 3) Desa Watutau
menghadapi tantangan spesifik dalam pengelolaan sumber daya alam, seperti erosi
tanah dan penurunan kesuburan lahan, yang coba diatasi melalui praktik
agroforestry; 4) Adaindikasi awal bahwa tingkat partisipasi kelompok tani dalam
program agroforestry di desa ini bervariasi, namun faktor-faktor yang
mempengaruhi variasi ini belum dipahami dengan baik. Terakhir, adanya dukungan

pemerintah daerah dalam pengembangan program agroforestry salah satunya yaitu
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dukungan kebijakan dan aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah terkait
pengakuan bahwa kehutanan sosial sebagai alat untuk pembangunan ekonomi dan
konservasi, mengalokasikan area hutan yang signifikan untuk tujuan
pengembangan program agroforestr di wilayah ini (Anjarsari et al., 2022).

Meskipun program agroforestry telah diimplementasikan di Desa Watutau,
terdapat kesenjangan penelitian akibat belum tersedia data yang memadai dari
studi-studi komprehensif yang mengkaji tingkat partisipasi terhadap program
agroforestry serta bagaimana perspektif masyarakat terhadap pengembangan
program agroforestry berbasis kondisi eksisting. Pemahaman mendalam tentang
aspek-aspek ini sangat penting untuk meningkatkan efektivitas program dan
memastikan keberlanjutannya dalam jangka panjang. Urgensi penelitian ini terletak
pada potensinya untuk memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan
strategi peningkatan partisipasi kelompok tani dalam program agroforestry
(Riogilang, et al., 2022)

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana partisipasi kelompok terhadap program agroforestry di Desa
Watutau, Kecamatan Lore Peore?

2. Strategi apa yang dapat dihasilkan berdasarkan kondisi existing dan
perspektif masyarakat ?

1.3. Tujuan
1. Mengetahui tingkat partisipasi kelompok terhadap program agroforestry.

2. Menyusun strategi pengembangan agroforestry berbasis kondisi existing

dan perspektif masyarakat



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Agroforestry

Di Indonesia, sistem agroforestry menggabungkan komoditas pertanian dan
hutan di satu lahan. Ini adalah salah satu bentuk kegiatan pertanian berkelanjutan
Menanam pohon di lahan pertanian atau persawahan, yang disebut agroforestri,
adalah sistem integrasi pepohonan dengan tanaman pertanian atau ternak untuk
meningkatkan produktivitas lahan, menjaga kelestarian lingkungan, dan
mendukung perekonomian masyarakat secara berkelanjutan (Riogilang, et al.,
2022)

Sistem agroforestry telah menjadi bagian integral dari praktik pertanian
tradisional di Indonesia sejak lama, terutama dalam bentuk kebun campuran atau
yang lebih dikenal dengan istilah "pekarangan". Mereka menguraikan bahwa
sistem ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung kepada petani
melalui diversifikasi produk pertanian, tetapi juga memberikan manfaat ekologi
yang signifikan, termasuk konservasi keanekaragaman hayati, perbaikan struktur
tanah, dan mitigasi perubahan iklim melalui penyerapan karbon.(Surnayanti et al.,
2022)

Dalam kajian komprehensif mereka, mengeksplorasi peran multifungsi
agroforestry dalam konteks pembangunan pertanian di Indonesia. Mereka
menekankan bahwa agroforestry tidak hanya dapat menjadi solusi efektif untuk
mengatasi keterbatasan lahan pertanian yang semakin mendesak, tetapi juga

berpotensi besar dalam menanggulangi degradasi lingkungan yang semakin
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mengkhawatirkan. Implementasi sistem agroforestry yang tepat dapat secara
signifikan menunjang ketahanan pangan nasional dan pada saat yang sama
meningkatkan kesejahteraan petani melalui diversifikasi sumber pendapatan.
(Anjarsari et al., 2022)

Pada pola agroforestry di Jawa, memberikan analisis rinci tentang sistem
"tumpangsari" yang telah lama dipraktikkan oleh masyarakat lokal. Sistem ini,
yang mengkombinasikan tanaman kehutanan dengan berbagai jenis tanaman
pertanian, terbukti dapat meningkatkan produktivitas lahan secara signifikan.
Mereka menemukan bahwa selain meningkatkan efisiensi penggunaan lahan,
sistem tumpangsari juga berkontribusi pada peningkatan pendapatan petani melalui
diversifikasi hasil panen, serta memberikan manfaat ekologi seperti konservasi
tanah dan air (Anjarsari et al., 2022)

Petani dapat memperoleh keuntungan dari pengelolaan kebun yang berbasis
agroforestry, seperti menjaga tanah tetap subur dan produktif serta menghasilkan
hasil tanaman yang menguntungkan dalam jangka panjang. Sistem agroforestry
menggabungkan pepohonan dengan tanaman pertanian.  Agroforestry
memungkinkan petani untuk memanen berbagai komoditas, seperti kayu, buah,
atau hasil hutan non-kayu, yang dapat meningkatkan pendapatan dan mengurangi
ketergantungan pada satu jenis tanaman. Dengan demikian, agroforestry
menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan, ramah lingkungan, dan

menguntungkan secara ekonomi bagi petani(Andriansyah et al., 2021)
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2.2.Kebijakan dan Dukungan Institusional

Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.19/Menhut-11/2012 tentang
Penyelenggaraan Hutan Kemasyarakatan merupakan langkah penting dalam
memberikan landasan hukum yang kuat bagi partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan hutan negara. Peraturan ini secara eksplisit mengakui dan mendorong
penerapan prinsip-prinsip agroforestry dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan,
yang memungkinkan masyarakat untuk mengintegrasikan tanaman pertanian dan
kehutanan dalam satu sistem pengelolaan. Kebijakan ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas lahan hutan, tetapi juga untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar hutan dan menjaga kelestarian ekosistem hutan.

Suharjito (2017) dalam analisisnya yang mendalam dan kritis terhadap
kebijakan pembangunan kehutanan dan pertanian di Indonesia, menyoroti
kompleksitas dan tantangan dalam mengintegrasikan kedua sektor ini dalam
konteks pengembangan agroforestry. Ia berpendapat bahwa meskipun ada
kemajuan dalam kebijakan yang mendukung agroforestry, masih terdapat
kesenjangan dan inkonsistensi antar kebijakan sektoral yang dapat menghambat
pengembangan agroforestry secara optimal.

Suharjito menekankan perlunya pendekatan yang lebih holistik dan
terintegrasi dalam perumusan kebijakan, yang mempertimbangkan aspek-aspek
ekologi, ekonomi, dan sosial secara seimbang. la juga menggarisbawahi pentingnya
koordinasi yang lebih baik antar kementerian dan lembaga pemerintah untuk
menciptakan lingkungan kebijakan yang lebih kondusif bagi pengembangan

agroforestry di Indonesia.
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Kelompok tani adalah kelembagaan petani yang berperan penting dalam
mendukung usahatani agroforestry berkelanjutan. Melalui kelompok tani, petani
dapat berbagi pengetahuan, mengakses bantuan teknis dan finansial, serta
mengadopsi inovasi dalam pengelolaan lahan. Kelompok ini juga memfasilitasi
kolaborasi antaranggota, meningkatkan efisiensi produksi, dan mendorong
partisipasi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan, sehingga mendukung
sistem agroforestry yang produktif dan berkelanjutan. (Suharjito et al., 2017)

2.3. Perspektif Masyarakat

Perspektif masyarakat memegang peranan penting dalam menentukan
keberhasilan implementasi program agroforestri. Masyarakat yang memahami
manfaat langsung dan jangka panjang dari agroforestri cenderung lebih aktif
terlibat, sementara program yang tidak sesuai dengan harapan mereka dapat
mengurangi motivasi untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
perspektif masyarakat sebagai pelaku utama agar kebijakan yang diambil sesuai
dengan kondisi sosial ekonomi mereka dan dapat diimplementasikan secara
efektif.(Oka Suparwata, 2018)

Penelitian mengenai implementasi agroforestri di Desa Bungku, Kabupaten
Batanghari menunjukkan bahwa perspektif masyarakat terhadap program ini sangat
dipengaruhi oleh kondisi sosial-ekonomi mereka. Masyarakat yang memahami
potensi agroforestri untuk meningkatkan pendapatan dan ketahanan pangan lebih
cenderung berpartisipasi aktif. Sebaliknya, ketidaktahuan atau keraguan terhadap
manfaat program dapat menghambat partisipasi. Oleh karena itu, penting untuk

menyesuaikan kebijakan pengembangan agroforestri dengan perspektif dan
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kebutuhan masyarakat setempat agar program tersebut dapat berjalan sukses dan
berkelanjutan.(Ristianto et al., 2021)

Masyarakat memiliki persepsi yang baik terhadap pola tanam agroforestri
dalam pengelolaan hutan rakyat karena dianggap memberikan dampak positif pada
bidang ekologi, sosial, dan ekonomi. Masyarakat yang merupakan petani
agroforestri berharap bahwa kegiatan agroforestri yang mereka jalankan berhasil
dan berkelanjutan, sehingga dapat membantu meningkatkan perekonomian
petani.(Zega et al., 2013)

2.4.Perencanaan Partisipatif

Perencanaan partisipatif merupakan elemen penting dalam keberhasilan
program agroforestri, di mana keterlibatan penuh masyarakat sejak tahap
perencanaan hingga pengambilan keputusan menjadi kunci utama. Perencanaan
penanaman sebaiknya dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan
masyarakat. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat di sekitar hutan, pola
agroforestri berbasis partisipatif melibatkan tiga pihak, yaitu perusahaan, petani,
dan pemerintah. Perusahaan berperan sebagai penyedia modal, pelaksana
pemberdayaan, dan pengontrol, sementara petani berperan sebagai tenaga kerja,
dan pemerintah bertindak sebagai pembuat kebijakan, pengontrol, dan penyedia
lahan. (Adelismula et al., 2020)

Terdapat tiga wujud nyata partisipasi dalam pengembangan agroforestri,
yaitu partisipasi dalam penyusunan rencana teknis, penyiapan lahan, penanaman
pohon, penanaman tanaman bawah, penyiangan, penyulaman, pemanenan, dan

pemasaran hasil. Metode Diagnosis and Design (D&D) dapat diimplementasikan
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secara partisipatif dalam pengembangan sistem agroforestri, mulai dari tahap pra-
diagnosis hingga implementasi. Partisipasi aktif seluruh pihak terkait dalam
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi sangat penting. (Almanza et
al., 2022)

Keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan sangatlah penting. Partisipasi
masyarakat berjalan dengan baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
perkembangan lingkungan desa yang optimal serta bermanfaat bagi masyarakat.
Dengan keikutsertaan masyarakat dalam kegiatan yang dijalankan masyarakat akan
sadar pentingnya menjaga lingkungan, sehingga menghasilkan hal yang positif pula
terhadap masyarakat sekitar baik secara langsung dan tidak langsung dalam
keberlangsungan hidup masyarakat maupun flora/fauna yang bergantung pada

kawasan hutan. (Almanza et al., 2022)



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, mulai dari tanggal 05 Januari

samapi dengan tanggal 28 Maret 2025. Penelitian dilaksanakan di Desa Watutau,

Kecamatan Lore Peore, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah.

PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1 Lokasi Penelitian

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian terdiri atas; 1) Kuisioner; 2) Alat
perekam suara; 3) kamera; 4) gps; 5) laptop dan; 6) alat tulis menulis. Adapun
bahan yang digunakan dalam penelitian adalah terdiri atas peta wilayah Desa

Watutau dan data sekunder dari BPDAS Palu-Poso yaitu data kependudukan dan

laporan monitoring dan evaluasi tanaman agroforestry.
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3.3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method), yang
merupakan pendekatan penelitian yang menggabungkan antara metode kuantitatif
dan kualitatif. Tujuannya untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan
komprehensif mengenai motivasi dan partisipasi kelompok tani dalam program
agroforestry serta strategi partisipatif di dalam pengembangan agroforestry.
Dengan menggabungkan kedua metode tersebut, penelitian ini tidak hanya
mengumpulkan data numerik yang dapat diukur secara statistik non parametrik,
tetapi juga data deskriptif yang memberikan wawasan lebih kaya tentang konteks
sosial pengelolaan sumberdaya hutan.

3.3.1. Responden

Responden penelitian ini adalah masyarakat kelompok tani di Desa Watutatu
Kecamatan Lore Peore di Kawasan Taman Nasional Lore Lindu Provinsi Sulawesi
Tengah yang mengikuti sistem agroforestri multistrata atau bertingkat tiga. Adapun
responden yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 30 orang dari 3 kelompok
tani.

3.3.2. Teknik Penentuan Responden

Sampel yang dipilih berdasarkan pengambilan sampel responden secara
purposive sampling Dengan metode sampling non-random, purposive sampling
memastikan pengutipan ilustrasi melalui identifikasi identitas khusus yang relevan
dengan tujuan penelitian, sehingga periset diharapkan dapat menanggapi kasus

penelitian.
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Responden atau masyarakat yang dipilih adalah ketua kelompok tani yang
lebih memahami mengenai sistem agroforesty yang ada di Desa Watutau
Kecamatan Lore Peore.

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara mendalam (deept
interview) menggunakan pedoman atau daftar pertanyaan yang telah disusun
sebelumnnya.  Untuk tujuan pertama, pengumpulan data difokuskan pada
penggunaan instrumen pertanyaan yang disusun berdasarkan kriteria dan indikator
tahapan partisipasi kelompok pada program agroforestry. Informan berasal dari
anggota KTH sebanyak 4.

Sementara itu, untuk tujuan ke dua data dikumpulkan menggunakan daftar
pertanyaan yang disusun berdasarkan usur dari komponen Kekuatan, Peluang,
Aspirasi dan Hasil (SOAR). Informan berasal dari perwakilan KTH serta informan
kunci yang merupakan perwakilan KPH.

3.3.4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang bertujuan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai partisipasi kelompok tani dalam
program agroforestri serta strategi partisipatif dalam pengembangan agroforestri.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara komprehensif
konteks sosial, nilai-nilai, persepsi, dan pengalaman para pelaku agroforestri
melalui teknik seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi

kelompok terfokus (FGD). Dengan menggunakan data deskriptif yang bersifat
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naratif, penelitian ini berupaya mengungkap dinamika sosial dalam pengelolaan

sumber daya hutan secara partisipatif.

3.4.Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya ditabulasi, dikelompokkan,
diseleksi (sorting) dan diolah berdasarkan keperluan analisis. Untuk tujuan
pertama, data akan dimasukkan ke dalam Tabel yang berisi kriteria, indikator,
kategori dan verifikasi terkait partisipasi kelompok terhadap program agroforestry.
Sementara itu, untuk tujuan kedua data diolah menggunakan pendekatan SOAR, di
mana pengolahan data juga dilakukan melalui seleksi dan pengelompokan
berdasarkan komponen internal dan eksternal (SOAR), meliputi komponen
Kekuatan, Peluang pengembangan, Aspirasi/perspektif yang dimiliki kelompok
dan komponen Hasil yang telah dicapai.

Dalam penelitian ini, setiap elemen dalam SOAR diberikan bobot yang
mencerminkan tingkat kepentingannya dalam konteks pengelolaan agroforestry
berbasis partisipasi kelompok tani. Bobot ini ditentukan berdasarkan prioritas
strategis yang telah disepakati oleh para pemangku kepentingan dan pakar dalam
bidang agroforestry.

1. Bobot Setiap Elemen SOAR
a. Strengths (Kekuatan): Bobot 0,3 (30%), jika penguatan kapasitas kelompok
tani dan pengetahuan masyarakat dianggap sebagai faktor terpenting dalam

keberhasilan agroforestry.
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b. Opportunities (Peluang): Bobot 0,3 (30%), jika peluang pendanaan,
dukungan kebijakan, dan kolaborasi dengan pemerintah dan LSM menjadi
faktor kunci keberlanjutan agroforestry.
c. Aspirations (Aspirasi): Bobot 0,2 (20%), jika visi jangka panjang mengenai
pengelolaan agroforestry yang berkelanjutan menjadi faktor utama dalam
keberlanjutan program.
d. Results (Hasil): Bobot 0,2 (20%), karena hasil yang diukur seperti
peningkatan kualitas lahan, produktivitas pertanian, dan kesejahteraan petani
bersifat evaluatif pada tahap akhir implementasi program
2. Pemberian Skor pada Setiap Elemen
Setelah menentukan bobot, setiap elemen SOAR kemudian diberikan nilai

atau skor berdasarkan skala 1-5. Skala ini menggambarkan tingkat pengaruh dan
efektivitas faktor tersebut dalam mendukung keberhasilan program agroforestry.

1: Sangat lemah / Tidak ada pengaruh

2: Lemah / Pengaruh rendah

3: Cukup / Pengaruh sedang

4: Kuat / Pengaruh cukup tinggi

5: Sangat kuat / Pengaruh sangat tinggi
3. Menghitung Skor untuk Setiap Elemen

Setelah nilai diberikan untuk setiap elemen dalam analisis SOAR, skor untuk
masing-masing elemen dihitung dengan mengalikan nilai yang diberikan pada
elemen tersebut dengan bobot yang telah ditentukan. Misalnya, jika nilai pada

elemen Strengths adalah 4, maka skor untuk Strengths dihitung dengan cara4 x 0,3
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= 1,2. Begitu juga dengan elemen lainnya, seperti Opportunities, Aspirations, dan
Results, yang masing-masing dihitung berdasarkan nilai yang diberikan dan
bobotnya. Skor total dihitung dengan menjumlahkan skor dari setiap elemen,
sehingga memberikan gambaran umum tentang seberapa kuat keseluruhan strategi
pengelolaan agroforestry berbasis partisipasi kelompok tani jika dilihat dar
perspektif Strengths, Opportunities, Aspirations, dan Results. Skor total ini
memberikan indikator tentang efektivitas dan keberlanjutan program agroforestry
yang sedang dianalisis.

3.5. Analisis Data

Data yang telah diolah, selanjutnya dianalisis secara deskriptif Untuk tujuan
pertama, dianalisis setelah hasil (nilai) yang dihasilkan melalui tabel kriteria dan
indikator diperoleh.

Untuk tujuan kedua juga dianalisis secara deskriptif kualitatif, melalui hasil
tabel SOAR yang diperoleh. Melalui analisis SOAR diharapkan akan diperoleh
strategi  partisipatif pengembangan agroforestry sesusai dengan kondisi

eksistingnya.
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3.6. Bagan Alur Penelitian
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Gambar 2 Bagan Alur Penelitian



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1.Sejarah Kawasan

4.1.1. Kondisi Eksisting di kecamatan LORE PEORE

Lore Peore adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Poso, Sulawesi
Tengah, Indonesia. Ibu kota kecamatan ini terletak di desa Watutau Kecamatan
Lore Peore dibentuk pada tanggal 22 Agustus 2007 sebagai hasil dari
dikeluarkannya Peraturan Daerah Kabupaten Poso No. 4 Tahun 2007. Lore Peore
dikelilingi oleh Kecamatan Lore Utara, Lore Tengah, Lore Timur dan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Sigi. (Rengku et al., 2025)

Kecamatan Lore Peore terletak di kawasan konservasi Taman Nasional Lore
Lindu dengan ketinggian rata-rata 1200 mdpl yang menyebabkan udara di kawasan
ini cukup sejuk. Kecamatan Lore Peore memiliki luas 327,87 km, dengan hampir
42,62 persen merupakan wilayah ibu kota kecamatan yaitu Watutau, sehingga
Watutau merupakan desa dengan wilayah paling luas di Kecamatan Lore Peore.
Sedangkan wilayah terkecil yaitu desa Siliwanga, dengan hanya sekitar 6,97 km,
sekitar 1,86 persen dari total wilayah kecamatan.(Rengku et al., 2025)

Dengan letak wilayah dataran dan ketinggian di atas 1000 mdpl, wilayah
Kecamatan Lore Peore mempunyai iklim yang sejuk dengan rata-rata curah
hujan yang cukup tinggi yaitu 180 mm/tahun. Hampir seluruh desa di Kecamatan
Lore Peore merupakan wilayah dari hutan lindung Taman Nasional Lore
Lindu dengan sekitar kurang lebih 10 persen dari total luas wilayahnya. Dengan

keadaan curah hujan yang tinggi membuat program pengembangan agroferesty
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didesa/kelurahan Lore Peore berhasil karena daerah dengan curah hujan tinggi
memberikan manfaat yang signifikan, seperti menjaga struktur tanah, mengurangi
erosi, dan meningkatkan kesuburan tanah (Kasih et al., 2019)

Desa Lore Peore menghasilkan berbagai tanaman pangan, termasuk padi
sawah, jagung, ubi kayu, dan kacang-kacangan. Desa Lore Peore memiliki potensi
besar dalam pengembangan agroforestri dengan berbagai jenis tanaman pangan dan
hortikultura dengan pendekatan yang tepat dan berkelanjutan, agroforestri dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga
keberlanjutan lingkungan di desa Lore Peore. (Kasih et al., 2019)

Tabel 1 Luas Daerah Desa/Kelurahan di Kecamatan Lore Peore 2023/2024.

Desa / Kelurahan Luas Total Area Presentase terhadap
luas kecamatan

Talabosa 65,69 14,47 %

Betue 64,99 13,31 %

Watutau 210,28 46,31 %
Siliwanga 15 4,30%

Wanga 98,11 21,61 %
Lore Peore 100%

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Poso

Luas daerah menurut desa/kelurahan di Kecamatan Lore Peore, Kabupaten
Poso, Sulawesi Tengah pada tahun 2023, menunjukkan bahwa desa Watutau adalah
yang terbesar, dengan luas 139,34 km2 (42,61% dari total luas wilayah kecamatan),
sedangkan desa Siliwanga adalah yang terkecil dengan luas 6,97 km2 (1,86% dari

total luas wilayah kecamatan).
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Tabel 2 Jarak ke Ibukota Kecamatan dan Ibukota Kabupaten/Kota Menurut
Desa/Kelurahan di Kecamatan LORE PEORE (km), 2023/2024

Desa / Kelurahan Jarak ke Ibu Kota [ Jarak ke Ibu Kota
Kecamatan (KM) Kabupaten / Kota
(KM)
Talabosa 9 108
Betue 5 104
Watutau 1 110
Siliwanga 6 120
Wanga 11 100

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Poso
Kecamatan Lore Peore, yang ibukotanya di desa Watutau, terdiri dari 5
desa. Jarak antar desa ke ibukota kecamatan bervariasi, dengan desa Talabosa yang
paling jauh (9 km), dan desa Betue yang paling dekat (5 km).

Tabel 3 Identitas Psenduduk Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan LORE

PEORE, 2023/2024
Penduduk
Desa Laki-laki Perempuan Jumlah
Talabosa 342 299 641
Betue 278 263 541
Watutau 883 741 1624
Siliwangi 354 306 660
Wanga 243 249 492
Lore Peore 2.100 1.858 3.968

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Poso
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Jenis kelamin penduduk menurut desa/kelurahan di Kecamatan Lore Peore,
Poso pada tahun 2023/2024 menyebutkan bahwa terdapat 2.100 jiwa penduduk
laki-laki dan 1.858 jiwa penduduk perempuan. Desa Watutau memiliki jumlah

penduduk terbesar, yaitu 1.624 jiwa atau 47,96% dari total penduduk kecamatan.

4.1.2. Sejarah Singkat Program Agroforestri di Lokasi Penelitian

Tujuan Agroforestry di Desa/Kelurahan Lore Peore Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan implementasi program, perbaikan sistem pelaksanaan dan
inovasi kegiatan dalam kerangka exit strategy sebagai dasar merumuskan kontrak
kerja, pembayaran insentif tumbuh tanaman, pemeliharaan tanaman dan
penyulaman mandiri sebagai bahan koreksi dalam pembelajaran internal ditingkat
kelompok tani. Dengan tingkat keberhasilan yang tinggi menjadikan program
agroforesty tetap berjalan dan mempermudah masyarakat sehingga tidak perlu
mencari lagi kehutan dan membantu kesejahteraan Masyarakat. (Syam, R. 2024)

Tujuan utama dari agroferesty sendiri yaitu bagaimana lahan kosong itu
dijadikan lahan yang bermanfaat sebagian Masyarakat, lingkup hidup dikarenakan
selain kebun ada juga pohon-pohon yang bermanfaat bagi Masyarakat. Awal
mulanya program agroferesty ini berjalan dari tahun 2016 sampai dengan sekarang
yang melibatkan kerja sama antara jerman-indonesia yang memberikan modal.
Dengan ditangani oleh BPDAS Palu-Poso sampai kepada kelompok-kelompok
yang dibentuk, contohnya didesa watutau memiliki 3 (tiga) kelompok.

(Amaruzaman et al., 2017)
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Tujuan dari agroferesty sendiri salah satunya yaitu membantu
Masyarakat/petani agar tidak merambah ke hutan, tujuannya untuk meringankan
petani yang kekurangan modal untuk membeli bibit dari pohon-pohon, buah-
buahan, dengan mengajari petani memanfaatkan tumbuhan yang ada jadi pupuk
kompos. Kondisi saat ini sangatlah bagus, sudah 90% Masyarakat didesa lore peore
yang menikmati hasil dari program agroferesty seperti durian dan cokelat (Kasih et

al., 2019)
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.1dentitas Responden

Informasi dasar tentang latar belakang subjek penelitian dikenal sebagai
identitas responden. Ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan memahami
karakteristik responden yang dapat memengaruhi persepsi, sikap, atau perilaku
mereka terhadap variabel yang diteliti. Faktor-faktor seperti nama (dipilih atau
anonim), jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, status
sosial, lama tinggal di suatu tempat, dan peran dalam komunitas atau kelompok

sosial tertentu biasanya merupakan bagian dari identitas.(Moningka et al., 2020)
5.1.1. Umur

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengkategorikan usia sebagai
berikut: 17-25 tahun pada akhir masa remaja, 26-35 tahun pada awal masa dewasa,
36-45 tahun pada akhir masa dewasa, 46-55 tahun pada awal masa tua, dan 56-65

tahun pada akhir masa tua.(Muamala, 2018)
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 36—45 tahun dengan jumlah 15 orang atau
setara dengan 50% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwakelompok usia
ini mendominasi dalam kegiatan atau penelitian yang dilakukan. Kelompok usia ini
umumnya berada pada masa produktif yang aktif secara fisik dan mental sehingga
memungkinkan mereka untuk lebih terlibat dalam berbagai kegiatan sosial atau
profesional.

Selanjutnya, kelompok usia >55 tahun juga menunjukkan persentase yang
cukup signifikan, yaitu sebesar 26,66% atau sebanyak 8 orang. Meskipun tergolong
usia lanjut, partisipasi mereka cukup tinggi dan menunjukkan bahwa mereka masih
memiliki perhatian serta keterlibatan terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan.
Kelompok usia 46-55 tahun menyumbang 16,67% atau 5 orang dari total
responden, menunjukkan keterlibatan yang moderat.

Sementara itu, kelompok usia 2635 tahun hanya menyumbang 6,67% atau 2
orang, dan tidak terdapat responden dari kelompok usia <25 tahun. Rendahnya
jumlah partisipasi dari kelompok usia muda kemungkinan disebabkan oleh
kurangnya ketertarikan atau keterlibatan mereka dalam topik atau kegiatan yang
diteliti. Hal ini dapat menjadi perhatian dalam merancang program atau pendekatan
yang lebih menarik bagi kelompok usia muda agar mereka dapat lebih aktif

berpartisipasi di masa mendatang.
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5.1.2. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan memberikan gambaran menyeluruh mengenai distribusi
Pendidikan. Pendidikan didefinisikan sebagai proses belajar seumur hidup yang
berdampak positif pada pertumbuhan setiap individu, terlepas dari lingkungan dan
keadaan mereka.(Cahyaningsih & Karunia Assidik, 2021)
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memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 11 orang atau
36,67% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
telah menyelesaikan pendidikan menengah atas dan kemungkinan memiliki
pengetahuan dasar yang cukup dalam memahami informasi atau program yang
berkaitan dengan kegiatan penelitian. Kelompok ini biasanya sudah memiliki
pengalaman yang cukup dalam dunia kerja atau aktivitas sosial di masyarakat.

Selanjutnya, responden dengan tingkat pendidikan SMP mencakup 26,67%
atau sebanyak 8 orang, dan sarjana sebanyak 5 orang atau 16,66%. Ini menunjukkan
bahwa cukup banyak responden yang telah menyelesaikan pendidikan dasar hingga

menengah pertama, sementara sebagian kecil telah menempuh pendidikan tinggi.
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Kehadiran responden berpendidikan sarjana dapat memberikan pandangan yang
lebih luas dan kritis terhadap isu atau program yang dikaji, meskipun jumlahnya
belum dominan.

Sementara itu, responden yang tidak bersekolah berjumlah 2 orang (6,67%)
dan lulusan SD sebanyak 4 orang (13,67%). Ini menandakan bahwa masih ada
sebagian kecil masyarakat yang belum mendapat akses pendidikan memadai.
Tingkat pendidikan yang rendah dapat menjadi hambatan dalam memahami
informasi atau berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan tertentu, sehingga penting
untuk memperhatikan pendekatan komunikasi yang inklusif agar mereka tetap
dapat dilibatkan secara optimal.

5.2. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Agroforestry

Penggunaan instrumen kriteria dan indikator. menjelaskan kerangka evaluasi
untuk mengukur partisipasi dalam program agroforestri. Ini merinci kriteria
utama seperti tingkat partisipasi dalam perencanaan, implementasi, pengawasan,
dan evaluasi program. Untuk setiap kriteria, indikator spesifik disediakan, bersama
dengan kategori penilaian (Berperan, Kurang Berperan, Tidak Berperan) yang
didasarkan pada tingkat keterlibatan atau keberhasilan.

Tebel dibawah ini juga menguraikan metode verifikasi untuk setiap indikator,

seperti kehadiran rapat atau pemanfaatan hasil, guna menilai:



Tabel 4 Distribusi Jawaban Tingkat Partisipasi
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No | Kategori Indikator Kategori | Skor | Jawaban Nilai Skor Akhir | Hasil
Jawaban responden (Skor x Jumlah
Responden
Keaktifan anggota | Berperan 5 17 85
dalam kelompok Kurang 3 3 22
Berperan 114
Tingkat Partisipasi Tidak ! > >
1 dalam Perencanaan — Berperan
Program pKeorrelttlrél;E Zla ﬂalam Berperan 5 8 40
Kuran 3 18 54
tanaman Berp er%i n 98
Tidak 1 4 4
berperan
2 Tingkat Keterlibatan [ Peran dalam Berperan 5 4 20 86
galam Implementasi | proses penanaman Kurang 3 20 50
rogram Berperan
p
Tidak 1 6 6
Berperan
Penerapanmetode | Berperan 5 5 25 88
agroforestry Kurang 3 19 57
Berperan
Tidak 1 6 6
Berperan
3 Implementasi dalam | Kehadiran dalam | Berperan 5 25 125 136
gf(r)lgra:rv::san mentoring Kurang 3 3 9
Berperan
Tidak 1 2 2
Berperan
Evaluasi Berperan 5 24 120 138
?eb erhasilan Kurang 3 3 8
alam penanaman
Berperan
Tidak 1 0 0
Berperan
4 Tingkat Partisipasi | Keberhasilan Berperan 5 5 25 94
dalam evaluasi hasil | penanaman Kurang 3 o) 6
Berperan
Tidak 1 3 3
Berperan
Keberlanjutan Berperan 5 23 115 132
Program Kurang 3 5 15
Berperan
Tidak 1 2 2
Berperan
5 Tingkat Penerimaan | PemanfaatanHasil | Berperan 5 24 120 136
hasil agroforestry Kurang 3 5 G
Berperan
Tidak 1 1 1
Berperan
Kontribusi Berperan 5 5 25 92
pendapatan Kurang 3 21 63
Berperan
Tidak 1 4 4
Berperan
Total 1.114
Rata-Rata 111,4
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Berdasarkan tabel di atas, total nilai skor akhir yang diperoleh dari seluruh
kategori adalah 1.114, dengan jumlah kategori sebanyak 10 item. Bila dirata-
ratakan, maka skor partisipasi responden berada di angka 111,4 per kategori.

Jika kita menggunakan acuan kategori skor maksimum (dengan asumsi
maksimal responden per kategori adalah 30 orang), maka:

e Skor maksimal per kategori = 30 responden x skor tertinggi (5) = 150
e Skor rata-rata aktual: 111,
e Persentase rata-rata partisipasi = (111,4 / 150) x 100 =74,27%

Nilai tersebut mengindikasikan bahwa secara umum, tingkat partisipasi
responden berada pada kategori "Cukup Berperan" hingga mendekati "Berperan
Aktif".

Jika dilihat secara rinci, kategori dengan skor tertinggi terdapat pada kategori
ke-3 dan ke-4 yang masing-masing memperoleh nilai total 138 dan 136,
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa sangat berperan dalam aspek
tersebut. Sebaliknya, skor terendah tercatat pada kategori ke-1 dan ke-5 (dengan
nilai masing-masing 98 dan 92), yang mengindikasikan bahwa masih ada
ketimpangan atau ketidakterlibatan yang lebih tinggi pada aspek tersebut.

Hal ini menunjukkan adanya variasi partisipasi berdasarkan jenis indikator
yang dinilai. Sebagian besar responden cukup terlibat, namun ada juga beberapa
indikator yang membutuhkan perhatian lebih agar partisipasi dapat ditingkatkan

secara merata pada seluruh aspek.
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5.2.1. Tingkat Partisipasi dalam Perencanaan Program

a. Keaktifan anggota dalam kelompok

Sebagian besar kelompok masyarakat menunjukkan tingkat partisipasi yang
sangat baik dalam tahap perencanaan program. Sejak awal pelaksanaan, mereka
secara konsisten aktif menghadiri rapat-rapat yang diselenggarakan, dengan tingkat
kehadiran mencapai 95% dari total rapat yang diadakan. Angka ini mencerminkan
komitmen dan antusiasme masyarakat dalam berkontribusi terhadap keberhasilan
program yang dirancang secara partisipatif.

Berdasarkan hasil verifikasi pemahaman, responden yang memiliki tingkat
kehadiran lebih dari 90% dikategorikan sebagai berperan, yang menunjukkan
bahwa mereka tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi,
pengambilan keputusan, serta memberikan masukan yang konstruktif. Tingginya
partisipasi ini menjadi indikator positif terhadap keberlangsungan dan efektivitas
program karena melibatkan aspirasi langsung dari masyarakat sebagai subjek utama
Pembangunan.

b. Kontribusi dalam perencanaan tanaman

Hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam tahapan perencanaan awal
program, keterlibatan masyarakat belum sepenuhnya merata. Meskipun mereka
dilibatkan, namun partisipasi sebagian responden masih terbatas pada kesempatan-
kesempatan tertentu, khususnya ketika diminta untuk memberikan saran mengenai
jenis tanaman yang dianggap sesuai untuk ditanam. Keterlibatan ini bersifat

sporadis dan tidak berlangsung secara konsisten sepanjang proses perencanaan.
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Oleh karena itu, berdasarkan verifikasi partisipasi, responden yang hanya
sesekali memberikan saran tanpa keterlibatan aktif dalam diskusi atau pengambilan
keputusan lebih lanjut, dikategorikan sebagai kurang berperan. Hal ini
menunjukkan masih adanya ruang untuk meningkatkan kapasitas dan peran
masyarakat agar dapat lebih proaktif dalam merancang program yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi lokal.

5.2.2. Tingkat Keterlibatan dalam Implementasi Program
a. Peran dalam proses penanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan informan dalam proses
penanaman belum sepenuhnya optimal. Beberapa informan tercatat hanya
berpartisipasi pada tahap awal, seperti penyiapan lahan, namun tidak melanjutkan
keterlibatannya pada tahap penanaman secara keseluruhan. Ketidakterlibatan pada
tahap inti, seperti penanaman bibit, pemeliharaan awal, atau pengawasan kegiatan
tanam, menunjukkan bahwa kontribusi mereka masih bersifat parsial dan belum
mencerminkan partisipasi aktif yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil verifikasi partisipasi, responden yang hanya terlibat
sebagian dalam proses penanaman dikategorikan sebagai kurang berperan. Hal ini
menandakan perlunya pendekatan yang lebih inklusif dan strategi pendampingan
yang berkelanjutan untuk mendorong keterlibatan masyarakat secara menyeluruh
dalam setiap tahapan kegiatan, sehingga tujuan program dapat tercapai dengan lebih
efektif dan berkelanjutan.

b. Penerapan metode agroforestry

Informan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mereka hanya

menerapkan sebagian dari metode atau teknik yang diperoleh melalui pelatihan
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yang diselenggarakan oleh BPDAS. Meskipun pelatihan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam penerapan praktik agroforestri yang
baik dan berkelanjutan, kenyataannya tidak semua materi yang diajarkan berhasil
diimplementasikan secara konsisten oleh para peserta.

Beberapa informan mengaku hanya mencoba satu atau dua teknik yang
dianggap paling mudah atau sesuai dengan kondisi lahan mereka, sementara metode
lainnya diabaikan karena dianggap terlalu rumit, memerlukan biaya tambahan, atau
kurang relevan dengan kebutuhan mereka saat ini. Berdasarkan hasil verifikasi,
responden yang hanya menerapkan sebagian metode dari pelatihan dikategorikan
sebagai kurang berperan. Keterbatasan ini mencerminkan masih adanya hambatan
dalam hal pemahaman, motivasi, maupun dukungan teknis yang perlu diatasi agar
pelatihan dapat memberikan dampak nyata dan menyeluruh di tingkat lapangan
5.2.3 Partisipasi dalam Pengawasan Program

a. Kehadiran dalam monitoring

Pada umumnya, informan menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam
tahap monitoring program, yang ditandai dengan kehadiran mereka dalam seluruh
rapat monitoring yang diselenggarakan. Kehadiran yang konsisten ini
mencerminkan adanya rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap kelangsungan
serta evaluasi pelaksanaan program yang telah dirancang. Melalui keikutsertaan
aktif dalam rapat monitoring, informan memiliki kesempatan untuk menyampaikan
masukan, mengidentifikasi kendala di lapangan, serta ikut serta dalam proses

pengambilan keputusan terkait tindak lanjut program.
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Berdasarkan verifikasi partisipasi, responden yang hadir dalam semua rapat
monitoring dikategorikan sebagai berperan, karena mereka tidak hanya mengikuti
kegiatan secara pasif, tetapi juga berkontribusi dalam proses evaluatif yang sangat
penting untuk menjamin efektivitas dan keberlanjutan program. Tingginya tingkat
kehadiran ini menjadi indikator positif dari keberhasilan pendekatan partisipatif
yang diterapkan dalam pelaksanaan program.

b. Evaluasi keberhasilan penanaman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar informan memiliki
kepedulian tinggi terhadap keberhasilan program dengan menunjukkan keterlibatan
aktif dalam kegiatan pemantauan tanaman secara berkala. Aktivitas ini meliputi
pemeriksaan rutin terhadap pertumbuhan, kondisi kesehatan tanaman, hingga
identifikasi dini terhadap gangguan hama atau penyakit yang mungkin timbul.
Informan secara mandiri mengambil inisiatif untuk memantau perkembangan
tanaman di lahan mereka, baik secara visual maupun dengan mencatat perubahan
yang terjadi, sebagai bentuk tanggung jawab terhadap hasil yang diharapkan dari
program. Kegiatan pemantauan ini tidak hanya mencerminkan komitmen individu
terhadap keberhasilan program, tetapi juga menjadi indikator penting dalam
menjaga kualitas dan produktivitas tanaman jangka panjang.

Berdasarkan hasil verifikasi partisipasi, responden yang aktif dan konsisten
melakukan pemantauan tanaman dikategorikan sebagai berperan, karena
menunjukkan keterlibatan langsung dalam aspek teknis dan pemeliharaan yang
berkelanjutan. Partisipasi semacam ini sangat penting untuk memastikan bahwa
program yang dijalankan tidak hanya bersifat sementara, tetapi dapat terus

berkembang dengan dukungan masyarakat secara mandiri.
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5.2.4 Tingkat Partisipasi dalam Evaluasi Hasil
a. Keberhasilan penanaman

Tingkat keberhasilan tanaman hidup di lahan milik Bapak/Ibu tercatat
mencapai 75% dari total bibit yang ditanam. Persentase ini menunjukkan bahwa
sebagian besar bibit mampu bertahan dan tumbuh, meskipun belum mencapai
tingkat optimal. Dalam konteks evaluasi partisipasi dan keberhasilan program,
tingkat keberhasilan hidup tanaman yang berada pada rentang 50-80%
dikategorikan sebagai Kurang Berperan.

Kategori ini mengindikasikan bahwa meskipun ada upaya dalam penanaman
dan pemeliharaan, namun masih terdapat berbagai faktor yang memengaruhi
keberhasilan secara maksimal, seperti teknik penanaman yang belum sepenuhnya
tepat, kurangnya pemantauan intensif, atau keterbatasan dalam pengelolaan lahan
dan perawatan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas teknis
dan pendampingan lebih lanjut agar tingkat keberhasilan tanaman dapat
ditingkatkan hingga mencapai kategori optimal dan mencerminkan keterlibatan
yang lebih aktif dan berkelanjutan dari pihak masyarakat.

b. Keberlanjutan program

Pada umumnya, informan menunjukkan sikap positif dan antusiasme yang
tinggi terhadap kelangsungan program agroforestry dengan menyatakan komitmen
untuk melanjutkannya di masa mendatang. Komitmen ini tercermin dari keinginan
mereka untuk tidak hanya menjaga hasil yang telah dicapai, tetapi juga berupaya
mengembangkan dan memperluas cakupan kegiatan agroforestry di lahan masing-

masing. Beberapa informan bahkan merencanakan penambahan jenis tanaman,
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perbaikan sistem tanam, serta penerapan metode baru yang lebih ramah lingkungan
dan produktif.

Sikap ini menunjukkan bahwa program telah memberikan dampak yang
dirasakan secara langsung oleh masyarakat, baik dari segi ekonomi, lingkungan,
maupun sosial. Berdasarkan verifikasi partisipasi, responden yang memiliki
komitmen kuat untuk melanjutkan program dikategorikan sebagai berperan, karena
mereka tidak hanya berpartisipasi pada tahap awal, tetapi juga menunjukkan
keberlanjutan dalam keterlibatan mereka. Partisipasi jangka panjang seperti ini
menjadi fondasi penting bagi keberhasilan program secara keseluruhan, terutama
dalam menciptakan perubahan yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat.

5.2.5 Tingkat Penerimaan Hasil Agroforestry
a. Pemanfaatan hasil

Hasil panen agroforestry di Desa Lore Peore umumnya dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk dua tujuan utama, yaitu konsumsi pribadi dan penjualan ke pasar
lokal. Pemanfaatan hasil panen untuk konsumsi pribadi menunjukkan bahwa
program agroforestry mampu memenuhi kebutuhan pangan keluarga secara
langsung, sehingga memberikan manfaat ekonomi dan ketahanan pangan bagi
rumah tangga. Selain itu, sebagian hasil panen juga dijual di pasar lokal, yang
menunjukkan adanya aktivitas ekonomi tambahan bagi masyarakat serta potensi
peningkatan pendapatan dari hasil kebun mereka. Kombinasi antara pemanfaatan
untuk konsumsi dan penjualan ini menandakan bahwa para pelaku agroforestry
tidak hanya sekadar menanam, tetapi juga aktif mengelola hasilnya secara produktif

dan berkelanjutan.
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Berdasarkan kategori partisipasi, responden yang menggunakan hasil panen
untuk konsumsi pribadi sekaligus menjual sebagian hasilnya dikategorikan sebagai
berperan, karena mereka menunjukkan keterlibatan yang nyata dalam seluruh
siklus produksi hingga pemasaran hasil agroforestry. Hal ini juga mencerminkan
keberhasilan program dalam memberdayakan masyarakat secara ekonomi
sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.

b. Kontribusi pendapatan

Hasil penjualan dari kegiatan agroforestry di Desa Lore Peore memberikan
kontribusi sebagai sumber pendapatan tambahan bagi keluarga, meskipun belum
menjadi sumber pendapatan utama. Pendapatan tambahan ini membantu
meringankan beban ekonomi rumah tangga dengan memberikan pemasukan ekstra
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan
mendesak lainnya. Namun, karena pendapatan dari agroforestry belum menjadi
sumber penghasilan utama yang dapat menopang kebutuhan keluarga secara
menyeluruh, tingkat keterlibatan dan manfaat ekonomi yang diperoleh masih
tergolong terbatas.

Berdasarkan kategori partisipasi, responden yang hanya mendapatkan
pendapatan tambahan dari hasil penjualan agroforestry dikategorikan sebagai
kurang berperan, karena peran mereka dalam pemanfaatan ekonomi dari program
agroforestry belum optimal dan belum memberikan dampak signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
peningkatan produktivitas dan akses pasar agar agroforestry dapat berkembang

menjadi sumber pendapatan yang lebih signifikan di masa depan.
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Dari penilaian kriteria dan indikator di atas, menunjukan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan agroferesty tergolong baik. Antusias Masyarakat
dalam program agroferesty sangat besar karena dengan adanya program agroferesty
ini Masyarakat berharap dapat meningkatkan kesejahteraan dan mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Dengan adanya program agroferestry yang sangat
mendukung Masyarakat menerima dengan baik hasil dari pengembangan program
tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rangkuti K
pada tahun 2018, Dimana pemberian nilai pada indikator dapat menjeleskan tiap
katerogi. ( Rangkuti K, et al, 2018)

5.3 Strategi pengembangan agroforestry berbasis kondisi eksisting dan
perspektif Masyarakat.

Strategi pengembangan agroforestri berbasis kondisi eksisting dan perspektif
masyarakat harus mempertimbangkan faktor-faktor seperti jenis lahan, kondisi
iklim, dan potensi pasar, serta memperhatikan aspirasi dan kebutuhan masyarakat
lokal. Pendekatan yang melibatkan masyarakat dalam perencanaan dan
pelaksanaan agroforestri sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan
keberhasilan program.

Pengembangan agroferesty di Desa Lore Peore sudah sangat berkembang
dengan partisipasi Masyarakat sekitar yang sangat antusias dalam pengembangan
yang juga dibantu oleh pemerintah sekitar yang membuat program agroferesty

tersebut sangat bermanfaat dan membantu Masyarakat sekitar.
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Kegiatan lain yang dilakukan antara lain adalah menanam, melakukan
akumulasi pada tanaman dan pembuatan produk kompos serta menilai dan
melakukan perbandingan tanaman.

Berikut hasil penelitian penulis terhadap strategi agroferesty berbasis kondisi
eksisting dan perspektif Masyarakat di kelurahan lore peroe

5.3.1 Kondisi Eksisting Pengembangan Agroforestry

Desa-desa di wilayah Lore Peore menunjukkan kondisi eksisting yang
beragam, khususnya dalam aspek potensi pertanian dan karakteristik lingkungan.
Hal ini tidak terlepas dari letaknya yang berada di kawasan konservasi Taman
Nasional Lore Lindu, sebuah wilayah yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi
dan ekosistem yang masih relatif terjaga. Secara geografis, Lore Peore berada pada
ketinggian rata-rata sekitar 1.200 meter di atas permukaan laut (mdpl), sehingga
wilayah ini memiliki suhu udara yang sejuk dan nyaman untuk aktivitas pertanian
sepanjang tahun. (Patuli, L. L 2024).

Salah satu keunggulan ekologis wilayah ini adalah tingginya curah hujan
tahunan yang memberikan dampak positif bagi pengembangan sistem agroforestry.
Curah hujan yang tinggi membantu menjaga kelembaban tanah, memperkuat
struktur tanah, dan secara signifikan mengurangi tingkat erosi. Selain itu,
kelembaban dan curah hujan yang melimpah juga berperan dalam mempercepat
dekomposisi bahan organik, sehingga meningkatkan kesuburan tanah secara alami.

Dengan dukungan kondisi agroklimat seperti ini, program pengembangan
agroforestry di desa-desa/kelurahan Lore Peore menunjukkan hasil yang cukup
berhasil. Pola tanam yang mengintegrasikan tanaman kehutanan dengan tanaman

pertanian dan hortikultura dapat berkembang dengan baik, menciptakan
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keseimbangan antara produktivitas lahan dan konservasi lingkungan. Hal ini
menjadikan Lore Peore sebagai wilayah yang potensial untuk dijadikan model
pengelolaan lahan berkelanjutan berbasis kearifan lokal dan konservasi.

5.3.2. Status Lahan Yang Ditanami
Status lahan yang digunakan masyarakat Lore Peore dalam praktik

agroforestri adalah lahan yang strategis, terutama di daerah Tampo Lore, dengan
kemiringan lereng 0-40% dan kedalaman tanah cukup dalam. Wilayah tersebut juga
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan pengembangan baru
karena lokasinya di antara Kota Palu dan Kota Poso. Sebagian besar penggunaan
lahan di kawasan pusat KTM (Kawasan Tambang Tembaga) merupakan semak-
belukar bekas tebangan hutan. (KTM) Lore Peore, Poso, Sulawesi Tengah,
merupakan lahan sengketa yang diklaim oleh Bank Tanah. Lahan tersebut
merupakan hak ulayat Wanua Lamba (Desa Watutau) dan sebelumnya merupakan
lokasi sengketa HGU Eks PHN.
5.3.3. Pola-pola yang dikembangkan

Masyarakat Lore Peore, seperti banyak komunitas petani lainnya,
menggunakan beragam pola agroforestri untuk mengoptimalkan penggunaan lahan
dan memenuhi kebutuhan mereka. Beberapa pola yang umum digunakan termasuk
penanaman pohon di tepi lahan (tree along border), kombinasi baris pohon dan
tanaman pertanian secara berselang-seling (alternate rows), dan penanaman pohon

dan tanaman pertanian secara acak (random mixture).
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Berikut penjelasan tentang pola yang digunakan :

a. Alternate Rows (Baris Berselang-seling)

Gambar 5 Pohon Kopi dan pohon Coklat

pada agroforestry merupakan sistem penanaman di mana tanaman
kehutanan atau perkebunan ditanam bergantian dengan tanaman pertanian dalam
baris teratur. Pola ini banyak digunakan oleh petani karena lebih efisien dalam
memanfaatkan ruang dan cahaya matahari, sekaligus mengurangi persaingan antar
tanaman. Dengan sistem berselang-seling, setiap jenis tanaman mendapat porsi
ruang tumbuh yang seimbang, sehingga produktivitas lahan dapat ditingkatkan.

Dalam praktiknya, pola ini dapat diterapkan dengan menanam kopi dan
cokelat (kakao) secara bergantian pada lahan yang sama. Misalnya, satu baris
ditanami kopi, lalu baris berikutnya cokelat, kemudian diselingi lagi kopi, dan
seterusnya. Sistem ini memungkinkan petani memperoleh keuntungan ganda dari
dua komoditas unggulan, serta memperkuat daya tahan ekonomi karena panen
dapat dilakukan pada waktu yang berbeda. Selain itu, kombinasi kopi dan cokelat
juga menciptakan penutupan tanah yang lebih baik, sehingga mengurangi risiko

erosi dan menjaga kelembaban tanah (Mukti et al., 2024)
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Lebih jauh, sistem Alternate Rows dengan kopi dan cokelat juga
mendukung kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Pohon kopi
membantu menjaga struktur tanah melalui akarnya yang rapat, sedangkan pohon
cokelat dengan tajuknya memberikan keteduhan dan menjaga iklim mikro di sekitar
lahan. Dengan memanfaatkan pola agroforestry ini, masyarakat tidak hanya
memperoleh manfaat ekonomi dari hasil panen, tetapi juga ikut menjaga
keseimbangan  ekosistem, sehingga sistem  pertanian menjadi  lebih
berkelanjutan(Mukti et al., 2024)

b. Random Mixture (Campuran Acak

L

Gambar 6 Poho kemin' pohon coklat, pohon kopi

Random Mixture (Campuran Acak) pada sistem agroforestry merupakan pola
penanaman di mana berbagai jenis pohon dan tanaman pertanian ditanam secara
tidak beraturan atau acak pada satu lahan. Tidak seperti sistem baris berselang-
seling yang teratur, pola ini menekankan pada keberagaman jenis tanaman dalam
satu areal tanpa mengikuti pola tertentu. Pendekatan ini bertujuan menciptakan
keragaman vegetasi yang menyerupai kondisi hutan alami, sehingga mampu
meningkatkan fungsi ekologi seperti konservasi tanah, pengendalian erosi, serta
peningkatan kesuburan melalui serasah daun yang dihasilkan.(Marthin Leunufna et

al., 2023)
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Dalam konteks penelitian ini, pola Random Mixture diterapkan dengan
menanam pohon kemiri, kopi, dan cokelat secara acak di dalam lahan pertanian
masyarakat. Pohon kemiri berperan sebagai peneduh dengan tajuknya yang lebar
serta sebagai penghasil kayu dan minyak bernilai ekonomi, sementara kopi dan
cokelat berfungsi sebagai tanaman utama dengan nilai jual tinggi. Kombinasi ini
tidak hanya memberikan hasil ekonomi yang beragam bagi petani, tetapi juga
menciptakan sinergi ekologis, di mana keberadaan pohon kemiri membantu
menjaga kelembaban tanah serta menyediakan naungan yang mendukung
pertumbuhan kopi dan cokelat.

Lebih jauh, sistem Campuran Acak dengan komoditas kemiri, kopi, dan
cokelat juga berkontribusi pada keberlanjutan usaha agroforestri masyarakat.
Diversifikasi tanaman dalam pola acak mampu meminimalkan risiko gagal panen
akibat serangan hama atau fluktuasi harga pasar, karena petani tidak bergantung
pada satu jenis komoditas saja. Selain itu, sistem ini mendukung terciptanya
ekosistem yang lebih stabil, meningkatkan keanekaragaman hayati, serta menjaga
keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, penerapan pola Random Mixture
tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga memiliki implikasi penting dalam aspek
ekologi dan sosial di tingkat masyarakat lokal.(Marthin Leunufna et al., 2023)

Selain pola-pola tersebut, masyarakat Lore Peore juga menggunakan pola
agroforestri lainnya yang disesuaikan dengan kondisi lokal dan kebutuhan
mereka. Misalnya, beberapa komunitas mengembangkan sistem agroforestri yang

kompleks dengan berbagai jenis tanaman yang dikombinasikan dalam satu lahan.
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5.3.4. Jenis tanaman yang digunakan

Dari data yang peneliti dapatkan saat wawancara dengan Masyarakat
didesa/kelurahan lore peore bahwa jenis tanaman yang Masyarakat Lore Peore
gunakan dalam pengembangan agroforestri menggunakan berbagai jenis tanaman,
termasuk tanaman pangan seperti kacang-kacangan, sayuran, dan buah-
buahan. Selain itu, mereka juga menanam tanaman berkayu seperti pohon jati, kopi
dan leda yang disatukan dalam satu lahan.

5.3.5. Kendala yang dihadapi
Berikut kendala yang mungkin dihadapi masyarakat dalam pengembangan

agroforestri di Desa Lore Peore meliputi tantangan lingkungan pada kawasan
dengan curah hujan yang tinggi, kendala agroforestri didesa/kelurahan lore peore
meliputi pengelolaan air, kompetisi sumber daya dengan tanaman pertanian, dan
pengelolaan lahan yang rentan terhadap erosi. Selain itu, kelembaban tinggi dan
risiko penyakit tanaman juga dapat menjadi tantangan Masyarakat dalam
pengembangan agroferesty.

Kendala lain meliputi jaringan komunikasi yang masih minim membuat
Masyarakat didesa lore peore mengalami kesulitan berkomunikasi dan kekurangan
informasi tentang pengembangan agroferesty yang baik. Dari kesimpulan
pembahasan pada Strategi Pengembangan Agroferesty berbasis kondisi eksisting
dan perspektif Masyarakat keanggotaan kelompok mengalami perubahan kondisi
saat ini, Luas lahan dalam kelompok mengalami perubahan dikarenakan perbedaan
luas.

Semua anggota kelompok telah mengambil titik koordinat terkecuali anggota

yang sudah tidak aktif serta jumlah tanaman yang ditargetkan kelompok 7.350
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batang namun yang berhasil tumbuh pada persemaian kelompok dan yang
dibagikan pada anggota kelompok berjumlah 7.069 batang. Dari jumlah yang
dibagikan, jumlah tanaman hidup mencapai 4.368 batang atau 61,8%. Namun bila
dibandingkan dengan jumlah target maka presentase tumbuh hanya mencapai
59,43%.
5.4 Analisis Pengembangan Agroferesty Berbasis Masyarakat Melalui

Analisis SOAR

Analisis SOAR (Strengths, Opportunities, Aspirations, Results) dapat
diterapkan dalam pengembangan agroforestri untuk mengidentifikasi kekuatan,
peluang, aspirasi, dan hasil yang diinginkan. Ini membantu dalam menentukan
strategi  yang tepat untuk memaksimalkan potensi agroforestri, seperti
meningkatkan produktivitas, diversifikasi hasil, dan meningkatkan kesejahteraan
petani.

Perumusan strategi Pengembangan Agroferesty Berbasis Masyarakat
menggunakan analisis SOAR seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 5. Penjelasan analisis SOAR pada pengembangan agroferesty berbasis

masyarakat
Internal Kekuatan Peluang

- Pengelolaan agroferesty - Penyediaan fasilitas bagi
Yang cukup baik kelompk tani

- Aksesibiltas tempat - Pengadaan fasilitas yang

baik

pengembangan yang baik dari pemerintah

- Sarana dan prasarana di tempat - Agroferesty meningkat.

Pengembangan agroferesty
- Keunggulan iklim yang sejuk
Dan curah hujan tinggi.

Eksternal
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Aspirasi

Strategi SA

Strategi OA

1. Perlu dilakukan pengecekan
Kembali atas hasil kegiatan
sensus tanaman termasuk
keaktifan anggota

2. Pemilihan jenis tanaman
diputuskan secara bersama
dalam rapat anggota yang
didampingi fasiliator.

3. Meningkatkan Kualitas
Lingkungan.

1. Meningkatkan keaktifan

anggota tani dalam pengelolaan
pengembangan agroferesty

2. Meningkatkan sarana dan

prasana yang tersedia sebagai
fasilitas ditempat pengembangan
agroferesty

- Mengoptimalkan luas
lahan pengembangan
agrofersty

- Memotivasi anggota

tani agar lebih aktif

Hasil

Strategi SR

Strategi OR

1.Sarana dan prasarana
Yang digunakan dengan
Baik.

2. Pengelola dan pemerintah
bekerjasama dalam
pengembangan agroferesty

1. Memanfaatkan fasilitas
guna mengoptimalkan
Pengembangan agroferesty

1.Menentukan hasil yang
ingin dicapai secara
terukur, peningkatan
produktivitas dan
peningkatan kesadaran
Masyarakat.

Strategi SA (Strengths — Aspirations)

Strategi SA menggabungkan kekuatan internal dengan aspirasi masyarakat,

yang dalam konteks ini mencakup keinginan masyarakat untuk: pengecekkan ulang

hasil sensus tanaman, pengambilan Keputusan tanaman secara musyawarah, dan

peningkatan kualitas lingkungan.

Dengan kekuatan seperti pengelolaan agroforestry yang cukup baik,

aksesibilitas lokasi yang strategis, ketersediaan sarana prasarana, serta dukungan

iklim yang sejuk dan curah hujan tinggi, strategi SA diarahkan pada:

1. Meningkatkan keaktifan anggota tani — Membangun komitmen dan keterlibatan

penuh dari semua anggota kelompok tani agar hasil yang diharapkan sesuai

dengan target.

2. Meningkatkan

sarana dan prasarana pendukung

— Optimalisasi dan

pengembangan fasilitas pertanian, akses informasi, dan pendampingan teknis

untuk menunjang aspirasi masyarakat.
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Strategi OA (Opportunities — Aspirations)

Strategi OA menyatukan peluang eksternal dengan aspirasi masyarakat, yang
mencerminkan harapan untuk: optimalisasi hasil sensus tanaman, keputusan
bersama terkait jenis tanaman, dan peningkatan kualitas ekologi desa.
Dengan peluang eksternal seperti penyediaan fasilitas dari pemerintah,
meningkatnya dukungan terhadap agroforestry, serta potensi pengembangan lahan,
strategi OA ini diharapkan dalam pengembangan dan difokuskan pada:

1. Mengoptimalkan luas lahan pengembangan agroforestry — Membuka akses
pemanfaatan lahan yang belum tergarap secara maksimal

2. Memotivasi anggota kelompok tani agar lebih aktif — Dukungan pemerintah
dijadikan pemicu semangat untuk memperkuat keberlanjutan program dan
partisipasi jangka panjang.

Strategi SR (Strengths — Results)

Strategi SR menghubungkan kekuatan internal dengan hasil yang telah
dicapai atau yang ingin dicapai, seperti: sarana prasarana yang digunakan dengan
baik, kerjasama antara pengelola dan pemerintah, serta target hasil yang terukur.
Dengan kekuatan seperti pengelolaan agroforestry yang baik:

1. Memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara optimal — Sarana prasarana perlu
digunakan maksimal untuk menghasilkan produktivitas tanaman yang lebih
tinggi dan kualitas lingkungan yang meningkat disetiap tempat kelompok tani.

2. Penguatan sinergi antara kelompok tani dan pemerintah — Melalui pelatihan,
fasilitasi akses pasar, dan pemantauan bersama terhadap capaian hasil

agroforestry.
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Strategi OR (Opportunities — Results)

Strategi OR berfokus pada pemanfaatan peluang eksternal untuk mencapai
hasil yang diharapkan, seperti: peningkatan produktivitas, peningkatan kesadaran
masyarakat, dan pencapaian hasil yang terukur. Dengan peluang berupa dukungan
fasilitas, peningkatan agroforestry, dan ketersediaan:

1. Menentukan hasil yang ingin dicapai secara terukur — Merumuskan target
konkret seperti peningkatan jumlah tanaman hidup, luas lahan produktif, dan
pendapatan dari hasil agroforestry pada setiap lahan kelompok tani didesa
watutau.

2. Peningkatan kesadaran masyarakat secara terstruktur — Sosialisasi, pelatihan,
dan pembinaan berkala untuk mendukung kesadaran lingkungan dan
keterlibatan aktif masyarakat.

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa strategi untuk

pengembangan agroferesty berbasis masyarakat sebagai berikut:

- Keunggulan iklim dengan curah hujan yang tinggi bisa mendukung
keberhasilan agroforestry, dukungan dari pemerintah setempat juga
memudahkan Masyarakat dalam pengembangan program agroferesty
didesa/kelurahan lore peore.

- Optimalisasi  peran antara kelompok keanggotaan tani untuk
keberlangsungan program pengembangan agroferesty.

- Mendorong dan mengoptimalkan potensi yang ada, dan harus dilakukan
pendataan dan pengecekan terus menerus atas hasil kegiatan sensus

tanaman dan juga keaktifan anggota kelompok.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian  Pengembangan agroferesty  berbasis
Masyarakat di Desa Watutau, Kecamatan Lore Peore dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. partisipasi kelompok tani berjalan dengan baik, dengan dukungan dan fasilitas
dari pemerintah setempat dan juga peran masyarakat dalam anggota tani yang
menjaga kekompakan dalam menjalankan program pengembangan agroferesty
di Desa Watutau, Kecamatan Lore Peore. Salah satu bentuk program adalah
Pola tanam yang mengintegrasikan tanaman kehutanan dengan tanaman
pertanian dan hortikultura

2. Stretegi pengembangan agroferesty yang dilakukan Masyarakat setempat yaitu
dengan memanfaatkan fasilitas dari pemerintah dengan membentuk anggota
kelompok tani, menentukan luas lahan juga jenis tanaman. Akan tetapi 2 dari
14 anggota lain masih belum aktif dalam pengembangan tersebut dibutuhkan
koordinasi dan sinkronisasi yang serius agar target-target yang telah disepakati

bisa berhasil dilaksanakan.

6.2.Saran

Diperlukan ketegasan mengenai kesiapan anggota tani untuk masing-masing

rencana penanaman sehingga dapat mencapai hasil yang sesuai target.
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Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KEBUPATEN POSO
KECAMATAN LORE PEORE
DESA WATUTAU )
Alamat : Ji. Utnana goll, No. o1 Watuta™

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor:140/01.02/Ds-wtt/I1/2025

Yang Bertanda Tangan di bawa ini :

Nama : KUSNAN SAHRONI
Pekerjaan : Kepala Desa
Alamat : Desa Watutau

Menerangkan Dengan Benar Bahwa:

Nama : INTAN NUR RAHMADANI

Stanbuk : L13121297

Judul Penelitian  : Pengembangan Program Agroforestry Berbasis
Masyarakat (Kasus Pada Komunitas Desa Watutau, Sulawesi Tengah)

Menerangkan dengan benar Nama di atas telah melakukan penelitian di Desa
watutau, Kecamatan lore Peore kabupaten Poso.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan benar dan dapat dipergunakan
dengan sebagaimana mestinya.




Lampiran 2 Matriks Verivikasi Pemahaman
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No | Kriteria Indikator Ketegori Verifikasi Pemahaman
1. | Tingkat 1. Keaktifan (5)Berperan | Responden aktif menghadiri
partisipasi anggota rapat dengan tingkat
dalam dalam
perencanaa kelompok kehadiran >90%
n program (3)Kurang Responden meghadiri rapat
Berperan dengan tingkat kehadiran
60-90%
(1)Tidak Responden jarang hadir
Berperan dengan tingkat kehadiran
<60%

2. Kontribusi (5)Berperan | Responden aktif
dalam memberikan  saran jenis
perencanaan tanaman yang sesuai
tanaman

(3)Kurang Responden sesekali
Berperan memberikan  saran jenis
tanaman
(1)Tidak Responden tidak pernah
Berperan memberikan saran
2. | Tingkat 1. Peran dalam | (5)Berperan | Responden aktif terlibat
keterlibatan proses dalam  seluruh  proses
dalam penanaman penanaman
implementa
si program (3)kurang Responden hanya terlibat
berperan sebagian  dalam  proses
penanaman
(1)Tidak Responden tidak terlibat
Berperan dalam proses penanaman

2. Penerapan (5)Berperan | Responden menerapkan
metode metode sesuai pelatihan
agroforestry BPDAS
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No | Kriteria Indikator Ketegori Verifikasi Pemahaman
(3)kurang Responden menerapkan
berperan sebagian ~ metode  dari

pelatihan
(1)Tidak Responden tidak
Berperan menerapkan metode dari
pelatihan
3. | Partisipasi 1. Kehadiran (5)Berperan | Responden hadir dalam
dalam dalam semua rapat monitoring
pengawasan monitoring
program (3)kurang Responden hadir sebagian
berperan dalam rapat monitoring
(1)Tidak Responden tidak pernah
Berperan hadir dalam rapat
monitoring
2. Evaluasi (5)Berperan | Responden aktif melakukan
keberhasilan pemantauan tanaman
penanaman
(3)kurang Responden sesekali
berperan melakukan pemantauan
(1)Tidak Responden tidak melakukan
Berperan pemantauan
4. | Tingkat 1. Keberhasilan | (5)Berperan | Tingkat keberhasilan
partisipasi penanaman tanaman hidup >80%
dalam
evaluasi (3)kurang Tingkat keberhasilan
hasil berperan tanaman hidup 50-80%
(1)Tidak Tingkat keberhasilan
Berperan tanaman hidup <50%
2.Keberlanjuta | (5)Berperan | Responden  berkomitmen

n program

melanjutkan program
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No | Kriteria Indikator Ketegori Verifikasi Pemahaman
(3)kurang Responden ragu
berperan melanjutkan program
(1)Tidak Responden  tidak  ingin
Berperan melanjutkan program

5. | Tingkat 1. Pemanfaatan | (5)Berperan | Hasil  digunakan  untuk

penerimaan hasil konsumsi dan dijual

hasil

agroforestry (3)kurang Hasil hanya digunakan
berperan untuk salah satu tujuan
(1)Tidak Hasil tidak dimanfaatkan
Berperan

2. Kontribusi (5)Berperan | Menjadi sumber pendapatan
pendapatan utama

(3)kurang Menjadi sumber pendapatan
berperan tambahan
1)Tidak Tidak memberikan
Berperan pendapatan
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Lampiran 3 Kuisioner Penelitian

Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan agroforestry. Mohon isi sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Jawaban Bapak/Ibu akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian.

Skala Penilaian:

5 = Berperan

3 = Kurang Berperan

1 = Tidak Berperan
Identitas Responden

o Jenis Kelamin : ..oooovveummeeeeieeeeeeeeeeee e
o Pendidikan Terakhir @ .......oeeveeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees

Pertanyaan Kuisioner:
1. 1. Sejauh mana Bapak/Ibu berperan aktif dalam kegiatan kelompok
agroforestry?

Skor: ()5 ()3 ()1
2. 2. Apakah Bapak/Ibu ikut terlibat dalam proses perencanaan tanaman
agroforestry?

Skor: ()5 ()3 ()1
3. 3. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam proses penanaman?

Skor: ()5 ()3 ()1
4. 4. Apakah Bapak/Ibu menerapkan metode agroforestry  sesuai

arahan/pengetahuan yang diperoleh?

Skor: ()5S ()3 ()1
5. 5. Apakah Bapak/Ibu hadir secara rutin dalam kegiatan mentoring atau
pendampingan?

Skor: ()5 ()3 ()1
6. 6. Sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam proses evaluasi keberhasilan

penanaman?

Skor: ()5 ()3 ()1
7. 7. Bagaimana Bapak/Ibu menilai keberhasilan penanaman yang dilakukan?
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Skor: ()5S ()3 ()1
8. 8. Apakah Bapak/Ibu ikut mendukung keberlanjutan program agroforestry di

desa ini?

Skor: ()5 ()3 ()1
9. 9. Apakah hasil agroforestry dimanfaatkan secara optimal oleh Bapak/Ibu?

Skor: ()5 ()3 ()1
10. 10. Sejauh mana hasil agroforestry memberikan kontribusi terhadap pendapatan

keluarga Bapak/Ibu?

Skor: ()5 ()3 ()1



Lampiran 4 Identitas Responden
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No Nama Umur jenis Kelamin tingkat
pendidikan

1 Albert Bungkahi 63  Laki-laki SMA

2 Fendra 36  Laki-laki SD

3 Dinto 44  Laki-laki SMA

4 Markus salius 49  Laki-laki SMP

5 ITham 42 Laki-laki Sarjana

6 Mega yuliyanti pemba 57  Laki-laki SMP

7 Pakalilo pele 56  Laki-laki SMA

8 Steven pangi 26  Laki-laki SD

9 Sus endang Poba 44  Perempuan SMA

10 Yulianus 40  Laki-laki SMP

11 Hendrik Toridu 28  Laki-laki SMP

12 Fendi hia 31  Laki-laki Sarjana

13 Chandra Candi 44  Laki-laki SMP

14 Yayan Luwu 58  Laki-laki Tidak Sekolah

15  lolitakana malonyta 37  Laki-laki SMA

16 Obi Tele 38  Laki-laki SD

17 HardiP 37  Laki-laki SMP

18  yafet pemba 39  Laki-laki Sarjana

19  Yoram Peluru 43 Laki-laki SMP

20  delsiana ponoi 45  perempuan SMA

21  Frangki Malonta 61  Laki-laki SD

22 Gabriel 37  Laki-laki Sarjana

23 Sakaria 41  Laki-laki SMA

24 Vitalis Pele 47  Laki-laki SMA

25 Nato saat 48  Laki-laki SMP

26 Denis Tonio 46  Laki-laki Sarjana

27  asril 48  Laki-laki SMA

28  Carlis 57  Laki-laki SMA

29  Matius 58  Laki-laki Tidak Sekolah

30 Tta 56  Perempuan SMA




Lampiran 5 Tabel Data Skor

Responden Keaktifan Kontribusi Peran Penerapan Kehadiran  Evaluasi Keberhasilan Keberlanjutan Pemanfaatan Kontribusi
anggota dalam dalam metode dalam Keberhasilan  penanaman Program Hasil pendapatan
dalam perencanaan  proses agroforestry mentoring dalam
kelompok tanaman penanaman penanaman

Albert 1 1 5 1 3 1 1 5 3 5

Bungkahi

Fendra 3 3 1 3 3 1 5 3 3 5

Dinto 1 3 5 3 5 3 3 5 3 1

Markus 5 5 1 1 1 3 1 5 3 5

salius

Ilham 5 1 5 1 3 1 5 3 1 5

Mega 5 1 5 1 1 3 1 5 5 3

yuliyanti

pemba

Pakalilo 3 1 5 1 5 1 1 5 3 5

pele

Steven 5 3 1 5 3 3 3 1 3 1

pangi

Sus endang 5 5 1 5 1 1 5 3 3 3

Poba

Yulianus 1 3 3 3 3 3 3 3 5 5

Hendrik 5 3 1 3 3 1 5 5 1 3

Toridu

Fendi hia 3 3 3 5 3 1 5 3 5 3

Chandra 1 3 1 1 1 1 3 3 1 3

Candi

Yayan 3 1 3 3 5 3 5 3 5 5

Luwu

lolitakana 5 5 1 3 1 1 1 1 3 3

malonyta

Obi Tele 5 3 1 5 1 3 5 5 3 1

Hardi P 1 5 3 1 5 1 1 5 3 5

yafet 3 1 5 1 1 5 5 1 5 1

pemba

Yoram 5 3 3 3 1 1 5 5 1 3

Peluru

delsiana 1 3 5 3 1 3 1 5 5 5

ponoi

Frangki 3 1 1 5 3 3 5 3 5 3

Malonta

Gabriel 3 5 5 1 1 5 3 3 3 1

Sakaria 1 3 1 5 5 1 5 1 1 3

Vitalis Pele 5 3 5 3 3 1 1 1 3 1

Nato saat 3 1 3 1 1 1 1 3 3 1

Denis 5 1 5 3 1 1 5 3 5 5

Tonio

asril 5 1 1 3 1 1 1 1 5 5

Carlis 1 3 3 3 1 5 5 5 5 1

Matius 1 5 5 3 3 5 5 3 5 3

Ita 3 3 3 1 5 1 3 3 1 3
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